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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTU MODUL
DIGITAL INTERAKTIF TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH PESERTA DIDIK PADA MATERI PENCEMARAN
LINGKUNGAN DI SMPN 1 TRIMURJO

Oleh

RANI THIFAL BATARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) berbantu modul digital interaktif terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas VII di SMPN 1 Trimurjo. Penelitian ini menggunakan
quasy experiment dengan desain penelitian pretest — posttest nonequivalent control
group. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik
cluster random sampling, dengan jumlah sampel 33 peserta didik kelas VII 7
sebagai kelas eksperimen dan 33 peserta didik kelas VII 8 sebagai kelas kontrol.
Data kemampuan pemecahan masalah didapatkan dari hasil pre-test dan post-test
sedangkan penggunaan angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta
didik tentang pembelajaran menggunakan PBL berbantu modul digital interaktif.
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa rerata N-gain sebesar 0,65
dengan kriteria “sedang” pada kelas eksperimen dan 0,35 dengan kriteria “sedang”
pada kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney didapatkan
nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model PBL berbantuan modul digital interaktif
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Kemampuan pemecahan masalah tertinggi berada pada indikator
mendiagnosis masalah. Berdasarkan perolehan hasil angket respon peserta didik
didapatkan rata-rata 83,93% berpendapat bahwa pembelajaran menggunakan
model PBL berbantuan modul digital interaktif dapat meningkatkan pemahaman
materi saat proses pembelajaran.

Kata Kkunci : kemampuan pemecahan masalah, modul digital interaktif,
pencemaran lingkungan, problem based learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah memiliki peranan penting sebagai bekal
peserta didik dalam menghadapi tantangan pada abad 21 (Jayadi, Putri &
Johan 2020). Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam
pembelajaran IPA, karena kegiatan ini menuntut peserta didik untuk dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan alam (Sumiantari, Suardana &
Selamet, 2019). Keterampilan pemecahan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dapat diintegrasikan untuk menyelesaikan persoalan
dan persaingan dikehidupan sehari-hari pula. Kesiapan peserta didik yang
terbiasa menghadapi permasalahan dalam suatu pembelajaran, akan mampu
mempersiapkan mental yang lebih baik bagi peserta didik dalam menghadapi
persoalan dikehidupan sehari-hari. Dengan demikian keterampilan
pemecahan masalah sangat dibutuhkan di abad 21 saat ini (Kurniawati,

Raharjo, & Khumaedi, 2019).

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik di Indonesia masih terbilang
rendah, faktanya bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arfiana &
Wijaya (2017) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan
masalah peserta didik disebabkan oleh pendidik tidak pernah mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Saputri & Febriani (2017) bahwa penggunaan metode
diskusi ceramah yang dilakukan di sekolah tidak dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dikarenakan aktivitas

pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik terbatas oleh buku teks



kemudian dalam proses pembelajaran di dalam kelas masih bersifat teacher

center atau pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru.

Salah satu contoh rendahnya kemampuan pemecahan masalah yaitu
menyelesaikan permasalahan mengenai pencemaran lingkungan. Berdasarkan
laporan Environmental Performance Index (EPI) tahun 2022, pelestarian
lingkungan Indonesia tergolong buruk di skala global, bahkan di skala
regional. Indonesia berada di peringkat ke-164 dari 180 negara sebagai negara
yang pelestarian lingkungannya rendah, dengan skor 28,2 dari 100.
Berdasarkan skala regional, posisi Indonesia juga masuk ke jajaran bawah
yang berada di peringkat ke-22 dari 25 negara (Ahdiat, 2022). Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) juga mencatat, Indonesia
menghasilkan sampah sebanyak 21,88 juta ton pada 2021. Berdasarkan
wilayahnya, Jawa Tengah menjadi provinsi dengan sampah terbesar di
Indonesia pada 2021, yakni 3,65 juta ton, kemudian posisinya disusul oleh
Jawa Tengah dengan sampah sebanyak 2,64 juta ton, hal inilah yang dapat
mengakibatkan terjadinya berbagai macam pencemaran lingkungan di

Indonesia (Ivan. 2021).

Berdasarkan permasalahan pencemaran lingkungan yang ada semakin lama
dapat meningkat mengikuti pertumbuhan ekonomi masyarakat, ini
menunjukkan bahwa permasalahan yang ada tidak bisa ditangani, penyebab
hal ini terjadi karena rendahnya kualitas kemampuan pemecahan masalah
pada manusia. Rendahnya kualitas kemampuan pemecahan didapatkan dari
pendidikan, yang berarti pendidikan di Indonesia masih terbilang rendah
dalam menerapkan kemampuan pemecahan masalah di kehidupan nyata.
Sejalan dengan itu, berdasarkan hasil survei Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022 Indonesia menduduki di peringkat 68
dari 81 negara dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah yang rendah.
Hasil skor rata-rata OECD juga menunjukkan bahwa hanya 9 persen peserta
didik yang memperoleh level 5 atau 6, yang dimana pada level 5 dan 6 ini
peserta didik sudah mampu memodelkan situasi yang kompleks serta dapat
membandingkan dan mengevaluasi strategi pemecahan masalah yang tepat

untuk menghadapinya. Rendahnya skor perolehan anak-anak Indonesia usia



15 tahun pada penilaian PISA menunjukkan masih rendahnya kompetensi
pada keterampilan abad ke-21 yang meliputi kemampuan berfikir kritis,
pemecahan masalah, dan keterampilan higher-order thingking skills (HOTS)

lainnya masih belum tergarap secara memadai (Alam, 2023).

Permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga dialami di
SMPN 1 Trimurjo. Berdasarkan hasil wawancara studi pendahuluan melalui
guru IPA kelas VII di sekolah tersebut, dalam proses pembelajaran
berlangsung guru dominan aktif dibandingkan peserta didik. Peserta didik
cenderung mendengar dan mencatat saja sehingga proses pembelajaran masih
berpusat pada guru yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik masih belum terlihat. Selain itu, pembelajaran belum bersifat
kontekstual dikarenakan guru belum mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari, dan bahan ajar yang digunakan guru selama proses
pembelajaran belum memanfaatkan teknologi, guru hanya menggunakan

bahan ajar yang tersedia di dalam buku pembelajaran.

Berkenaan dengan permasalahan yang telah diperoleh maka alternatif yang
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan
model pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dan
berkontribusi dalam proses pembelajaran di kelas sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik dan
membuat proses pembelajaran lebih bermakna. Salah satu model inovatif
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
adalah model Problem Based Learning (PBL) (Sumiantari, Suardana &
Selamet, 2019). PBL atau pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang meminta peserta didik untuk berpikir kritis dalam

memecahkan permasalahan yang ada (Junaedi & Aripin, 2022).

Inovasi yang dapat dilakukan untuk menunjang model pembelajaran, agar
peserta didik lebih termotivasi dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu
penggunaan bahan ajar modul digital interaktif (e-modul) (Junaedi & Aripin,
2022). Penggunaan modul digital dalam pembelajaran IPA memberikan

kemudahan dalam mengakses dan mempelajari materi IPA. Modul digital ini



dapat diakses peserta didik melalui komputer, laptop, tablet, atau smartphone.
Siswa dapat mengakses modul tersebut dari mana saja dan kapan saja sesuai
dengan kebutuhan dan ketersediaan mereka. Modul digital dapat dirancang
menjadi bahan ajar yang menarik, menggunakan animasi, gambar, audio, dan
video di dalamnya untuk menyajikan informasi dan konsep IPA dengan cara
yang menarik (Febrianti, 2021). Hal ini dapat meningkatkan minat peserta

didik dan membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lidia, Sarwi & Nugroho (2018)
penelitian tersebut dilakukan untuk mengukur bagaimana pengaruh model
PBL berbantuan modul terhadap kemampuan metakognitif peserta didik.
Munandar, Sutrio & Taufik (2018) melaksanakan penelitian untuk mengukur
pengaruh model PBL berbantuan media animasi terhadap kemampuan
berfikir kritis dan hasil belajar fisika peserta didik. Noviatika, Gunawan &
Rokhmat (2019) juga melakukan penelitian untuk mengukur bagaimana
pengaruh model PBL berbantuan mobile pocket book fisika terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, mobile pocket book tersebut
tidak terdapat tombol navigasi dan latihan soal interaktif. Lalu Amalia, Kosim
& Gunada (2022) melakukan penelitian untuk mengukur pengaruh model
PBL berbantuan simulasi PhET terhadap sikap ilmiah dan kemampuan
berpikir kritis fisika peserta didik.

Berdasarkan paparan di atas, secara umum belum terdapat penelitian yang
meneliti pengaruh model PBL berbantuan modul digital interaktif terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Maka peneliti termotivasi dan
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Modul Digital Interaktif
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik”. Produk akan
dibuat menggunakan heyzine flipbook. Pemilihan heyzine flipbook sebagai
media pembuatan modul digital dikarenakan didalamnya dapat memuat
elemen menarik seperti video, lagu, audio, animasi, atau grafik bergerak yang
dapat diintegrasikan di dalam modul digital. Kemudian penggunaan flipbook
memberikan efek yang dapat dibuka setiap halamannya selayaknya sebuah
buku (Abror, Suryani & Ardianto, 2019). Pengaksesan dalam produk fliphbook



tersebut hanya dengan mengklik /ink atau scan barcode, peserta didik dapat
mengaksesnya dimana saja dan kapan saja, hal ini memudahkan peserta didik

dalam proses belajar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning
berbantu modul digital interaktif terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada materi pencemaran lingkungan kelas VII di
SMPN 1 Trimurjo?

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan model PBL
berbantu modul digital interaktif dalam proses pembelajaran pada materi

pencemaran lingkungan kelas VII di SMPN 1 Trimurjo.

1.3 Tujuan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh penerapan model PBL berbantu modul digital
interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
materi pencemaran lingkungan kelas VII di SMPN 1 Trimurjo?

2. Mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan model PBL
berbantu modul digital interaktif dalam proses pembelajaran pada materi

pencemaran lingkungan kelas VII di SMPN 1 Trimurjo?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pengembangan ini antara lain:

1. Bagi peserta didik, menyadarkan peserta didik agar lebih aktif dan
tanggap dalam pembelajaran serta dapat tanggap memecahkan suatu
masalah, serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta

didik.



2. Bagi pendidik, menambah wawasan pendidik mengenai model PBL
berbantu modul digital terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta
didik, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dalam pemilihan bahan ajar
untuk menciptakan pembelajaran yang menarik serta berkualitas.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan evaluasi serta masukan untuk lebih
memperhatikan pentingnya kemampuan pemecahan masalah peserta
didik pada proses pembelajaran.

4. Bagi peneliti, memberikan pengalaman, wawasan, dan pengetahuan
dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran berbantu modul
digital yang sesuai dalam pembelajaran guna meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah peserta didik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Penggunaan model PBL dalam penelitian ini terdiri dari sintaks
mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, membantu penyelidikan mandiri atau
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevalusi proses pemecahan masalah.

2. Karaktetristik e-modul yaitu self instruction atau peserta didik dapat
belajar secara mandiri, self contained yaitu materi yang disajikan pada
e-modul lengkap, stand alone yaitu peserta didik tidak harus
menggunakan bahan ajar lain untuk mempelajari materi pembelajaran,
adaptive karena e-modul dapat menyesuaikan perkembangan zaman
dan user friendly yang berarti memberikan kemudahan akses bagi
pengguna (Daryanto, 2013).

3. Modul digital interaktif ini menggunakan bantuan flipbook, berisikan
materi mengenai pencemaran lingkungan dan latihan soal yang
didukung dengan teks, gambar, audio visual, game, tombol-tombol

interaktif, dan terdapat pertanyaan stimulus.



4. Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses mencari sekaligus
menemukan jawaban terbaik terhadap sesuatu yang belum diketahui
dan menjadi kendala dengan melibatkan pengetahuan dan kemampuan
yang telah dimiliki untuk diterapkan pada permasalahan tersebut
(Juliyanto, 2017). Kemampuan pemecahan masalah yang diukur pada
penelitian ini meliputi indikator pemecahan masalah menurut Jhonson
& Jhonson (dalam Priansa, 2017) yaitu mendefinisikan masalah,
mendiagnosis masalah, merumuskan alternatif strategi, menentukan dan
menerapkan strategi pilihan, dan evaluasi proses pemecahan masalah
yang diukur menggunakan pre-test dan post-test dengan bentuk soal
essay.

5. Penelitian ini menggunakan Kurikulum Merdeka Materi Pencemaran
Lingkungan Fase D IPA Terpadu SMP kelas VII semester genap,
dengan capaian pembelajaran peserta didik merancang upaya-upaya
mitigasi pencemaran lingkungan.

6. Subjek dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII di SMPN 1
Trimurjo tahun pelajaran 2023/2024. Adapun sampel penelitian yaitu
dua kelas yaitu VII 7 sebagai kelas eksperimen dan VII 8 sebagai kelas

kontrol.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning (PBL)

Model PBL atau yang biasa dikenal dengan model pembelajaran berbasis
masalah. Pembelajaran berbasis masalah merupakan proses pembelajaran
yang menyajikan suatu permasalahan yang meminta peserta didik untuk
belajar dan berkerja keras secara kelompok untuk memecahkan suatu
permasalahan sehingga terjadi proses interaksi antara stimulus dan respons
(Widiasworo, 2018). Penjelasan tersebut didukung oleh Ripai & Sutarna
(2019) yang menyatakan bahwa model PBL bertujuan melatih peserta didik
untuk belajar berdasarkan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari
yang kemudian peserta didik diminta untuk menyelesaikan permasalahan

tersebut, sehingga pembelajaran tidak terpusat pada guru.

Model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Kurniawan dan Wuryandani (2017) menyatakan bahwa model
PBL merupakan “salah satu bentuk pembelajaran yang berlandaskan pada
paradigma constructivism yang sangat mengedepankan peserta didik dalam
belajar dan berorientasi pada proses kegiatan pembelajaran”. Peserta didik di
berikan permasalahan nyata yang ada pada lingkungan sekitar kemudian
peserta didik diminta untuk memecahkan masalah yang disajikan dengan cara
mencari informasi sebanyak-banyaknya (Pratiwi, Asih & Sujarwanta, 2020).
Berdasarkan penjelasan yang ada di atas dapat disimpulkan bahwa model
PBL merupakan model pembelajaran dengan peserta didik dihadapkan pada
suatu permasalahan nyata yang meminta peserta didik untuk belajar dan

bekerja keras dalam memecahkan suatu permasalahan tersebut baik secara



individu maupun kelompok. Menurut Kosasih (2014) tujuan dari model PBL

agar peserta didik mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

dan mengembangkan kemampuan untuk secara aktif membangun

pengetahuan mereka sendiri. Peserta didik diharapkan menjadi solusi dari

beragam masalah yang dihadapi masyarakat dan lingkungannya.

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki lima langkah utama (Trianto,

2011). Berikut adalah langkah-langkah dalam proses pembelajaran PBL:

Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning

No Sintaks Kegiatan Pembelajaran
1 Orientasi Menjelaskan tujuan pembelajaran,
Masalah memotivasi peserta didik agar terlibat aktif
dalam aktivitas pembelajaran. Peserta
didik dihadapkan pada suatu masalah
kemudian peserta didik diminta untuk
menjawab pertanyaan yang telah
disediakan.
2 Mengorganisasi Membantu peserta didik untuk
peserta didik mendefinisikan tugas belajar yang

untuk belajar

berhubungan dengan masalah. Peserta
didik membentuk kelompok secara
heterogen dan mengkaji lembar kegiatan
yang akan dilakukan.

3 Membimbing Mendorong peserta didik untuk
penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai
melaksanakan pengamatan/eksperimen,
dan mencari untuk penjelasan pemecahan.
Peserta didik mengumpulkan informasi
yang sesuai dengan
pengamatan/eksperimen. Peserta didik
diarahkan untuk berkerja secara
kelompok.
4 Menyajikan Membantu peserta didik menyiapkan hasil
hasil karya karya. Peserta didik menyajikan hasil
karya sesuai dengan materi.
5 Menganalisis Membantu melakukan refleksi dan
dan evaluasi evaluasi terhadap proses penyelidikan
proses peserta didik. Peserta didik melakukan
pemecahan diskusi presentasi untuk menyamakan
masalah presepsi mengenai permasalaham tesebut

sebagai evaluasi kegiatan.
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Kejadian yang harus muncul dalam implementasi PBL (Rusman, 2012)

adalah:

a)

b)

Keterlibatan yaitu mempersiapkan siswa untuk berperan sebagai
pemecah masalah dengan bekerja sama

Inquiry dan investigasi yaitu mengeksplorasi dan mendistribusikan
informasi

Menyajikan temuan

Melakukan tanya jawab tujuannya untuk menguji keakuratan dari solusi

Refleksi terhadap pemecahan masalah.

Karakteristik model PBL (Masrinah, Aripin, & Gaffar, 2019) sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Pembelajaran diawali dengan pemberian sebuah masalah, dimana

masalah yang disajikan berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik.
Keterkaitan dengan masalah disiplin ilmu. Semakin general permasalahan,
kaitan antar disiplin semakin tinggi.

Penyelidikan yang autentik, peserta didik melakukan penyelidikan

untuk mencari solusi yang nyata dari masalah yang nyata.

Menghasilkan dan memprentasikan hasil karya.

Kolaborasi, dalam hal ini peserta didik berkolaborasi untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berfikir melalui

dialog, diskusi, dan sebagainya.

Sedangkan teori yang berbeda yaitu dari penelitian (Wulandari & Surjono,

2013) yang menjelaskan bahwa PBL memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

a)
b)
c)

d)

e)

Pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang berhubungan
dengan kehidupan nyata;

Masalah dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran;

Peserta didik menyelesaikan masalah dengan penyelidikan auntetik;
Peserta didik bersama-sama mencari solusi untuk memecahkan masalah
yang diberikan dalam kelompok kecil, siswa;

Guru bertindak sebagai tutor dan fasilitator;
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f) Peserta didik bertanggung jawab dalam memperoleh pengetahuan dan
informasi yang bervariasi,
g) Peserta didik mempresentasikan hasil penyelesaian masalah dalam

bentuk produk tertentu.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik utama
dari model PBL yaitu berupa penyajian masalah sebagai fokus utama dalam

pembelajaran.

Kelebihan dan kekurangan dari Model PBL (Yulianti, 2019) yaitu:

a) Pemecahan masalah dalam sintaks PBL cukup bagus untuk memahami
isi pelajaran

b) Kemampuan pemecahan masalah yang berlangsung selama proses
pembelajaran menantang kemampuan peserta didik serta memberikan
kepuasan terhadap peserta didik

¢) PBL mampu meningkatkan aktivitas dalam proses pembelajaran

d) Membantu peserta didik dalam mengaitkan masalah-masalah nyata
dengan kehidupan sehari-hari

e) Membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuannya dan
membantu peserta didik untuk bertanggung jawab atas
pembelajarannnya sendiri

f) Membantu peserta didik dalam hakekat belajar sebagai cara berfikir
bukan sekedar mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku

g) PBL menciptakan suasana lingkungan belajar yang menyenangkan

h) Merangsang peserta didik untuk belajar secara kontinu

Adapun kekurangan dari model PBL sebagai berikut:

a) Apabila terdapat siswa yang mengalami kegagalan atau kurang percaya
diri dengan minat yang rendah maka peserta didik enggan untuk
mencoba lagi

b) PBL membutuhkan waktu yang cukup lama dalam persiapan
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€) Pemahaman yang kurang mengenai mengapa masalah-masalah yang

dipecahkan maka peserta didik kurang termotovasi untuk belajar.
2.2 Modul Digital (E-Modul) Interaktif

E-module secara etimologis terdiri dari dua kata, yakni “e” atau “electronic”
dan “module”. Modul merupakan satuan kegiatan belajar terencana yang
dirancang untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan tertentu
dengan cara pengorganisasian materi pelajaran yang disesuaikan secara
invidu sehingga dapat mengopimalkan kemampuan intelektualnya. Modul
dirancang secara khusus dan jelas berdasarkan kecepatan pemahaman
masing-masing peserta didik, sehingga mendorong peserta didik untuk belajar
sesuai dengan kemampuannya. Seiring dengan perkembangan IPTEK terjadi
perubahan dari media cetak menjadi media digital. Termasuk modul
pembelajaran mengalami perubahan penyajian kedalam bentuk elektronik,

yang dikenal sebagai modul elektronik (e-modul) (Simarmata, 2017).

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dapat menghasilkan bahan
ajar berupa modul digital (e-modul) (Fitriasari & Ningsih, 2022). E-modul
merupakan sumber belajar dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar yang
menarik, karena didalamnya dapat memuat gambar, video, dan audio yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran (Muttaqin, Widiaty & Rinekasary
2020). Sejalan dengan itu, Samiasih, Sulton & Praherdhiono (2017)
mendefinisikan e-modul merupakan modul yang berbasis komputer yang
berisi penggalan-penggalan dengan pertanyaan di setiap penggalan guna
untuk membuat materi lebih mudah dipahami oleh pengguna. Bahan ajar
digital dalam bentuk modul elektronik ini dapat dikembangkan menjadi
modul interaktif, sebagai upaya untuk mengurangi kejenuhan peserta didik

dalam belajar menggunakan modul.

E-modul interaktif merupakan bahan ajar yang berisi materi, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik
guna untuk mencapai tujuan tertentu (Imansari & Suryatiningsih, 2017).
E-modul dikatakan interaktif karena terjadi hubungan dua arah atau lebih,

sehingga penggunanya mengalami interaksi dan bersikap aktif misalnya aktif
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memperhatikan gambar, tulisan, warna, animasi, suara, bahkan video. Sifat
interaktif akan meningkatkan nilai komunikasi yang tinggi, yang artinya
informasi tidak hanya diamati sebagai cetakan, melainkan juga dapat
didengar, serta membentuk simulasi dan animasi yang menarik dan memiliki
nilai grafis yang tinggi (Sidiq, 2020). Hal itu sesuai dengan pendapat
Kurniawan, Suyatna & Suana (2015) bahwa modul interaktif dapat
didefinisikan sebagai multimedia yang berupa kombinasi dua atau lebih
media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) dan terjadi interaksi
dua arah atau lebih antara media dan penggunanya. Menurut Fatmianeri,
Hidayanto & Susanto (2021) bahwa e-modul dapat menarik peserta didik
dalam proses pembelajaran dikarenakan e-modul memberikan fitur-fitur yang
menarik, warna yang menarik, dan bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan peserta didik. Selain itu e-modul juga dilengkapi dengan video
pemelajaran sehingga peserta didik dengan gaya belajar audio, dan audio

visual dapat mengakses video tersebut dalam proses pembelajaran.

Karaktetristik e-modul serupa dengan karakteristik modul yaitu: self
instruction atau peserta didik dapat belajar secara mandiri, self contained
yaitu materi yang disajikan pada e-modul lengkap, sehingga peserta didik
dapat mempelajari materi pembelajaran secara tuntas karena materi dikemas
kedalam satu kesatuan yang utuh, stand alone yaitu peserta didik tidak harus
menggunakan bahan ajar lain untuk mempelajari materi pembelajaran,
adaptive karena e-modul dapat menyesuaikan perkembangan zaman dan user
friendly yang berarti memberikan kemudahan akses bagi pengguna
(Daryanto, 2013). E-modul dapat menampilkan materi secara lengkap dan
interaktif dengan desain yang menarik. Peserta didik dapat belajar secara
mandiri dengan bahan ajar e-modul menggunakan alat komunikasi seperti
computer maupun smartphone, sehingga membuat pembelajaran lebih praktis

dan tersedia kapan pun diperlukan.

Komponen yang terdapat dalam e-modul yaitu pada bagian pembukaan
(pendahuluan) berisi cover, daftar menu, petunjuk penggunaan e-modul,

kompetensi pembelajaran, bagian ini berisi uraian materi, dan bagian penutup
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berisi soal evaluasi, soal kuis, lembaran kunci evaluasi, dan daftar pustaka

(Cheva & Zainul, 2019).

Keunggulan e-modul interaktif (Laili, 2019) yaitu:

a)
b)

c)
d)

€)

Dapat menumbuhkan motivasi bagi peserta didik;

Adanya evaluasi dapat memudahkan guru dan peserta didik untuk
mengetahui bagian yang belum atau sudah dikuasai

Bersifat fleksibel, yaitu dapat digunakan dimana pun dan kapan pun
Dapat disajikan dalam bentuk interaktif

Membantu siswa dapat belajar secara mandiri. Penggunaan e-modul
dapat membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar,
sehinga pembelajaran menjadi lebih efektif. E-modul dapat membantu
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan mengukur tingkat
pemahaman mereka sendiri. Tujuan akhir e-modul dalam kegiatan
pembelajaran yaitu peserta didik dapat mengetahui hal yang perlu
dikuasai atau dipahami untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

Sedangkan kekurangan dari e-modul interaktif (Mulyasa, 2009) dan
(Mulyadi, Wahyuni & Handayani, 2016) yaitu:

a)

b)

d)

Penyusunan e-modul membutuhkan keahlian tertentu. Bagus atau
tidaknya kualitas dari suatu modul bergantung pada penyusunya.
Membutuhkan jumlah perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
jumlah peserta didik sehingga jika salah satu peserta didik tidak
memiliki perangkat seperti handphone atau computer, pembelajaran
tidak akan berjalan dengan baik.

Adanya kemungkinan /oading di daerah tertentu yang sulit
mendapatkan sinyal.

Kemampuan smartphone atau komputer mempengaruhi kecepatan

mengakses secara efisien.
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Meskipun penggunaan e-modul terdapat kekurangan, namun dengan melihat
kelebihan yang ada maka pembelajaran menggunakan e-modul masih

diterapkan di sekolah-sekolah.
Kemampuan Pemecahan Masalah

Definisi masalah menurut KBBI merupakan sesuatu yang harus diselesaikan.
Sedangkan Dewiyani (2008) mendefinisikan masalah merupakan pertanyaan
yang harus dijawab atau direspon. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa untuk menjawab suatu masalah membutuhkan
kemampuan tertentu dari individu untuk menemukan solusi dari
permasalahan tersebut. Menurut Amarofah, Mastur & Sugilar (2022)
pemecahan masalah merupakan upaya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Melalui pemecahan masalah peserta didik belajar untuk
menyusun strategi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang
mereka hadapi. Dalam mencapai tujuan yang diinginkan diperlukan usaha

pemecahan masalah dengan menggunkan proses berpikir yang maksimal.

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan penting yang
harus dimiliki siswa karena dalam kehidupan sehari-hari setiap orang selalu
dihadapkan pada berbagai masalah yang harus diselesaikan dan menuntut
kreativitas agar mampu menemukan solusi dari permasalahan yang
dihadapinya (Permatasari, 2014). Kemampuan pemecahan masalah
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengontruksi, memahami,
dan menerapkan ide-ide yang telah mereka pelajari. Berdasarkan hal tersebut,
apabila peserta didik dibiasakan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi
selama proses pembelajaran [PA, maka kemampuan pemecahan masalah IPA
mereka akan meningkat (Sumiantari, Suardana & Selamet, 2019).
Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses mencari sekaligus
menemukan jawaban terbaik terhadap sesuatu yang belum diketahui dan
menjadi kendala dengan melibatkan pengetahuan dan kemampuan yang telah
dimiliki untuk diterapkan pada permasalahan tersebut (Juliyanto, 2017).

Dalam tahapan pemecahan masalah sebagai acuan dalam menilai kemampuan
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peserta didik, terdapat indikator pemecahan masalah menurut Jhonson &

Jhonson (dalam Priansa, 2017) yaitu:

1) Mendefinisikan masalah, pada kegiatan ini peserta didik merumuskan
masalah dari peristiwa tertentu yang mengandung isu konflik, sehingga
peserta didik mengerti masalah apa yang akan dikayji.

2) Mendiagnosis masalah, pada kegiatan ini peserta didik menelaah
penyebab-penyebab terjadinya masalah.

3) Merumuskan alternatif strategi, pada kegiatan ini peserta didik
menemukan berbagai tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan.

4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, pada kegiatan ini peserta
didik mengambil keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan.

5) Evaluasi, kegiatan ini dilakukan agar dapat memperbaiki hal-hal yang
salah dari kegiatan proses maupun hasil yang dilakukan ketika

memecahkan suatu masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan komponen penting dalam
pembelajaran IPA, karena kegiatan ini menuntut peserta didik menemukan
sendiri konsep-konsep dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran
lebih bermakna (Sumiantari, Suardana & Selamet, 2019). Kemampuan
pemecahan masalah memiliki peranan yang penting, dikarenakan dalam
menemukan solusi maka akan mengasah kemampuan lain seperti
mengidentifikasi, mencari, menentukan, mengorganisir, menilai, dan
memperhitungkan berbagai alternatif serta menafsirkan informasi (Zubaidah

2016).

Faktor-faktor yang dapat memicu rendahnya kemampuan memecahkan
masalah peserta didik dapat berasal dari dalam diri (internal) dan atau dari
lingkungan (eksternal). Sikap, minat, bakat, dan motivasi diri peserta didik
yang kurang merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, sedangkan peran guru sebagai
pendidik merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi kemampuan

pemecahan masalah peserta didik. Ketidak tepatan guru dalam memilih
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model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat
mempengaruhi rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik
(Sumiantari, Suardana & Selamet, 2019). Oleh karena itu, guru dituntut untuk
dapat memilih metode dan model pembelajaran yang tepat agar kemampuan
memecahkan masalah peserta didik dapat terwujud. Perubahan strategi dalam
mengajar perlu dilakukan agar pembelajaran tidak berpusat pada guru
melainkan pada peserta didik, sehingga peserta didik cenderung aktif untuk
mencari sendiri jawaban atau solusi atas suatu permasalahan dan

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Hanifa dkk., 2018).
2.4 Materi Pokok Pencemaran lingkungan

Penelitian ini menggunakan capaian pembelajaran di kurikulum merdeka
untuk siswa kelas VII semester genap SMP. Capaian Pembelajaran

(Pencemaran lingkungan) Pada Fase D

Berikut analisis keluasan dan kedalaman materi capaian pembelajaran pada

fase D:
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Tabel 2. Keluasan dan Kedalaman Materi Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman IPA Peserta didik memahami upaya-upaya
mitigasi pencemaran.
Keluasan Kedalaman
1. Pencemaran air 1. Faktor yang menyebabkan

pencemaran air

Proses terjadinya pencemaran air

3. Dampak pencemaran air bagi
ekosistem

4. Upaya-upaya mitigasi pencemaran air

n

2. Pencemaran udara 1. Faktor yang menyebabkan
pencemaran udara
2. Proses terjadinya pencemaran udara
3. Dampak pencemaran udara bagi

ekosistem
4. Upaya-upaya mitigasi pencemaran
udara
3. Pencemaran tanah 1. Faktor yang menyebabkan

pencemaran tanah

2. Proses terjadinya pencemaran tanah

3. Dampak pencemaran tanah bagi
ekosistem

4. Upaya-upaya mitigasi pencemaran
tanah

2.5 Kerangka Pemikiran

Pada abad 21 pendidikan dihadapkan dengan tantangan yang semakin berat,
salah satunya pendidikan diharapkan dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan utuh dalam menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan. Kemampuan pemecahan masalah merupakan
salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran abad
21. Kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek penting dalam
pembelajaran sains, karena pemecahan masalah digunakan untuk
membelajarkan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan sains dan
kemampuan yang diperoleh dalam pembelajaran. Namun berdasarkan survei
PISA tahun 2022, menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal. Sikap, minat, bakat, dan motivasi diri peserta didik yang kurang

merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan
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masalah peserta didik, sedangkan peran guru sebagai pendidik merupakan
faktor eksternal yang dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah

peserta didik.

Permasalahan yang terjadi di SMPN 1 Trimurjo yaitu 1) pembelajaran masih
berpusat pada guru, 2) kurangnya pengetahuan guru mengenai model dan

bahan ajar yang bervariasi.

Model PBL berbantu modul digital interaktif dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Model PBL tersebut
membelajarkan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir
dan keterampilan memecahkan masalah, sekaligus melatih kemandirian
peserta didik. Model pembelajaran tidak terlepas dari penunjang
pembelajaran, salah satunya dengan penggunaan bahan ajar. Diperlukan
bahan ajar yang sesuai sebagai upaya dalam meningkatkan pemecahan
masalah peserta didik melalui bahan ajar yang menarik dalam bentuk e-modul
interaktif. E-modul ini dikemas secara menarik mencakup komponen-
komponen yang dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, dengan
video, gambar, audio, kuis interaktif agar peserta didik lebih tertarik untuk
membacanya. Dengan penggunaan model PBL berbantu emodul interaktif ini
peserta didik diharapkan mampu menciptakan suasana kelas yang lebih hidup
dan aktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang
mereka miliki. Berikut merupakan kerangka berpikir peneliti yang disajikan

dalam bentuk skema, yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Permasalahan
Ideal: Fakta
Peserta didik menjadi aktif di kelas dan 1. Pembelajaran masih berpusat pada
pembelajaran berpusat pada peserta guru
didik 2. Model dan bahan ajar kurang
Model dan bahan ajar yang bervariasi bervariasi
Solusi:

Penggunaan model Problem Based Learning
berbantu modul digital interaktif

|

Hasil:

Kemampuan pemecahan masalah peserta
didik di SMPN 1 Trimurjo meningkat

Gambar 1. Alur Penelitian

Faktor-faktor yang akan diteliti dituangkan dalam bentuk variabel-variabel.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent variable)
adalah penerapan model PBL berbantu modul digital interaktif pada materi
pencemaran lingkungan yang disimbolkan dengan huruf (X). Sedangkan
variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini yaitu kemampuan
pemecahan masalah peserta didik yang disimbolkan dengan huruf (Y).

Hubungan antar variabel X dan Y digambarkan dalam diagram berikut:
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X EE— Y

Gambar 2. Hubungan Antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

Keterangan:

1. X': Model PBL berbantu modul digital interaktif pada materi pencemaran
lingkungan.
2. 'Y : Kemampuan pemecahan masalah.

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model PBL berbantu modul
digital interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta

didik di SMPN 1 Trimurjo.

Hi: Terdapat pengaruh penggunaan model PBL berbantu modul digital
interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik di

SMPN 1 Trimurjo.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajar 2023/2024 di SMP
Negeri 1 Trimurjo, Lampung Tengah.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 1
Trimurjo tahun pelajaran 2023/2024. Sampel diambil dengan teknik cluster
random sampling. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelas VII
7 yang berjumlah 33 peserta didik dan kelas VII 8 yang berjumlah 33 peserta
didik. Kelas VII 7 bertindak sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 8 sebagai

kelas kontrol.

3.2 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasy experiment dengan desain Pre-
test Post-test Nonequivalent Control Group Design menekankan dengan
perbandingan perlakuan antara kedua kelompok yaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, kelompok eksperimen menggunakan model PBL
berbantuan modul digital interaktif, sedangkan kelompok kontrol dengan
metode diskusi berbantu sumber belajar buku IPA. Kedua kelompok tersebut
diberi pre-test sebelum diberi perlakuan, kemudian setelah diberikan
perlakuan, kedua kelompok diberi post-test dengan menggunakan tes yang

sama sebagaimana yang digunakan pada pre-test.
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Tabel 3. Pre-test Post-test Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen Y, Xi Y>
Kontrol Y, Xo Y>
(Sumber : Sugiyono, 2016)
Keterangan:
Y= Pre-test

X1 = Model pembelajaran PBL berbantu Modul Digital Interaktif
Xo= Pembelajaran dengan metode diskusi
Y2= Post-test

Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu pra-penelitian, pelaksanaan
penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap

tersebut yaitu sebagai berikut:

1) Pra-penelitian

a. Meminta izin kepada Kepala SMP Negeri 1 Trimurjo untuk
melaksanakan penelitian di sekolah tersebut

b. Melakukan wawancara pada guru IPA kelas VII untuk memperoleh
informasi terkait bagaimana proses pembelajaran berlangsung,
kendala yang dihadapi selama pembelajaran, dan memperoleh
informasi mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

C. Menentukan sampel penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan teknik cluster random sampling

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari ATP, modul ajar,
LKPD, dan menyusun modul digital interaktif

e. Membuat instrumen evaluasi yang terdiri dari soal pre-test dan post-
test

f. Melakukan validasi instrumen penelitian.

2) Pelaksanaan Penelitian
a. Memberikan tes awal (pre-test) pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol untuk mengukur kemampuan awal peserta didik.
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Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
PBL berbantuan modul digital interaktif pada kelas eksperimen, dan
kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran diskusi.
Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengukur dan
membandingkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
setelah diberi perlakuan pada kelas kontrol dan eksperimen.
Memberikan angket tanggapan peserta didik pada kelas eksperimen

mengenai pembelajaran.

3) Tahap Akhir

a.

Menganalisis data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap
pelaksanaan penelitian seperti hasil tes awal (pre-test), hasil tes akhir
(post-test), dan angket tanggapan peserta didik.

Melakukan uji statistik terhadap data yang diperoleh

Menyimpulkan hasil yang diperoleh dari langkah-langkah

menganalisis data, serta menyusun laporan penelitian.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1) Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil data kemampuan
pemecahan masalah yang diperoleh dari dari pre-fest dan post-test
peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Data kualitatif pada
penelitian ini berupa hasil angket tanggapan peserta didik terhadap
penggunaan model PBL berbantu Modul Digital Interaktif pada materi

pencemaran lingkungan.

2) Teknik Pengumpulan Data

a. Tes

Penelitian ini menggunakan tes untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah peserta didik berupa essay dengan indikator
pemecahan masalah yang meliputi mendefinisikan masalah,

mendiagnosis masalah, merumuskan alternatif strategi,
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menentukan strategi pilihan, dan mengevaluasi pemecahan
masalah. Nilai pre-test diambil pada pertemuan pertama,
kemudian nilai post-test diambil di akhir pertemuan. Materi yang
digunakan sebagai dasar pembuatan tes adalah materi pada
pencemaran lingkungan. Materi yang digunakan sebagai dasar
pembuatan tes adalah materi pada Capaian Pembelajaran Fase D
yaitu Upaya-upaya Mitigasi Pencemaran Lingkungan. Adapun
kisi-kisi soal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah

peserta didik adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Materi Indikator Nomor Soal  Jumlah Soal
Penilaian
Upaya-upaya Mendefinisikan 1 1
Mitigasi masalah
Pencemaran Mendiagnosis 2 1
Lingkungan masalah
Merumuskan 4,6 2
alternatif strategi
Menentukan dan 5,7 2
menerapkan
strategi pilihan
Mengevaluasi 3,8 2
pemecahan
masalah
Total soal 8

b. Angket Respon Peserta Didik

Teknik pengumpulan data respon peserta didik terhadap
penggunaan model PBL berbantuan modul digital interaktif
menggunakan angket dengan skala penilaian guttman. Skala
guttman merupakan skala pengukuran suatu penelitian yang
akan didapatkan jawaban tegas, yaitu “ya-tidak”, “positif-
negatif”, “benar-salah”, “pernah-tidak™, dan lain-lain

(Sugiyono, 2019).
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c. Dokumentasi
Pada penelitian ini dokumentasi berfungsi untuk mengumpulkan
data jumlah peserta didik, serta foto-foto untuk melihat aktivitas

belajar peserta didik.

3.6 Uji Prasyarat Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dilakukan uji coba terlebih dahulu di lapangan
sebelum digunakan untuk mengumpulkan data. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen ini akan diketahui
butir soal yang valid dan butir soal yang tidak valid. Butir soal yang

tidak valid tidak diikutsertakan dalam penelitian yang sebenarnya.

1) Uji Validitas
Uji validitas tes dilakukan dengan bantuan program SPSS
menggunakan Pearson Product Moment Correlation — Bivariate dan
membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan rapel. Taraf
signifikasi 95 % (a = 0,05). Mengetahui kevalidan soal dilakukan
dengan kriteria pengujian:

1. Jika rhitung > Ttabel dengan alfa 0,05 maka instrumen dikatakan
valid

2. Jika rhitung < Ttabet dengan alfa 0,05 maka instrumen
dikatakan tidak valid
Untuk menginterpretasi nilai dari hasil uji validitas maka

digunakan kriteria yang terdapat pada tabel.

Tabel 5. Interpretasi Kriteria Validitas

Koefisien Validitas Kriteria
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2006)
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Hasil uji validitas butir soal yang telah dilakukan terdapat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah

Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria Validitas
4,9 2 Tinggi
2,3,5,6,10,12, 15 7 Cukup
7,13 2 Rendah
1,8,11, 14 4 Sangat rendah

Berdasarkan hasil uji validitas dari 15 butir soal, terdapat 6 butir soal yang
tidak valid yaitu soal nomor 1, 7, 8, 11, 13, dan 14. Dari 9 soal valid, dipilih 8
butir soal dengan mempertimbangkan proposionalitas jumlah soal setiap

indikator.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Uji Reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan bantuan IBM SPSS.
Menurut Arikunto (2010) soal dikatakan reliabel jika rnitung > rtabel
dengan taraf signifikansi 0,05.

Tabel 7. Interpretasi Tingkat Reliabilitas

Indeks Tingkat Reliabilitas
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00 - 0,219 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2010)

Berdasarkan perhitungan menggunakan bantuan IBM SPSS versi 23, butir
soal yang telah divalidasi dan digunakan untuk penelitian kemudian

dilakukan uji cronbach's alpha dan diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas
0,756 Tinggi

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa soal instrumen penelitian

dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas tinggi.
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3.7 Teknik Analisis Data

1) Perhitungan Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Setelah dilakukan pre-test dan post-test kemudian presentase nilai
hasil akan dihitung menggunakan rumus menurut Sumaryanta (2015)

sebagai berikut:
S=-x100%

Keterangan:

S= Nilai yang diharapkan

a = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
b = Jumlah skor maksimum dari tes tersebut

Tabel 9. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Skor Kategori
90 - 100 Sangat tinggi
80— 89 Tinggi
65-79 Sedang
55— 64 Rendah
0-54 Sangat rendah

(Sumber: Sagita, Medriati & Purwanto 2018)

Nilai pre-test dan post-test yang diperoleh selanjutnya dilakukan
perhitungan uji gain ternormalisasi (N-gain). Uji N-gain dilakukan
untuk menghitung selisihnya sehingga dapat diketahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah diberikan
perlakuan. Adapun rumus N-gain menurut Hake (2002) sebagai

berikut:

Skor posttest — skor pretest

N-gain =

Skor maksimum — skor pretest

Nilai indeks N-gain kemudian ditafsirkan seperti pada tabel berikut:

Tabel 10. Kategori Tafsiran Nilai N-gain

Nilai N-gain Tafsiran
G>0,7 Tinggi

0,3<g=<0,7 Sedang
G<03 Rendah

(Sumber: Hake, 2002)
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Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

Analisis data respon peserta didik menggunakan skala penilaian
Guttman, dengan pernyataan positif jika menjawab ya mendapatkan
skor 1, sedangkan menjawab tidak mendapat skor 0. Selanjutnya
pernyataan negatif jika menjawab ya mendapatkan skor 0, sedangkan
menjawab tidak mendapatkan skor 1. Analisis data respon peserta

didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Klasifikasi Pernyataan Positif dan Negatif

Pernyataan Jawaban Skor
Positif Ya 1
Tidak 0
Negatif Ya 0
Tidak 1

(Sumber: Sugiyono, 2019)

Hasil data respon yang diperoleh kemudian dihitung presentasenya
dengan menggunakan rumus:

Jumlah jawaban "ya" responden

x 100%

Presentase respon =
p Jumlah seluruh jawaban responden

Persentase yang diperoleh selanjutnya ditafsirkan dengan
menggunakan kategori persentase berdasarkan kriteria penilaian
efektifitas :

Tabel 12. Kategori Persentase Angket Respon Peserta Didik

Skala Persentase Kriteria
P=0% Semua Tidak Setuju
0% <P<25% Sebagian Kecil Setuju
25% <P< 50% Hampir Setengahnya Setuju
P=50 Setengahnya Setuju
50% <P< 70% Sebagian Besar Setuju
75% <P< 100% Hampir Semua Setuju
P =100 Semua Setuju

(Sumber : Hartati, 2010)

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel yang diambil
memiliki distribusi normal atau tidak (Siregar, 2015: 49). Uji ini
dilakukan menggunakan IMB SPSS Statistic Version 23. Uji

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov
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Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Perumusan hipotesis yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Ho= sampel berdistribusi normal

b. Hi= sampel tidak berdistribusi normal

Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas sebagai berikut:
a. Hoditerima jika nilai sig. > 0,05
b. Hoditolak jika nilai sig. < 0,05

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi
apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji
homogenitas sebagai acuan dalam menentukan keputusan uji
statistik. Uji ini dilakukan menggunakan IMB SPSS Statistic Version
23. Pada penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah uji
Levene’s dengan taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05.
Perumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Ho= data memiliki varians yang homogen

b. H;= data tidak memiliki varians yang homogen

Menurut (Widiyanto, 2010) kriteria pengujian: jika Fhiwng < FT20¢!
atau probabilitasnya > 0,05 maka data homogen. Kemudian jika

Fhitung > FT%¢ atau probabilitasnya < 0,05 maka data tidak homogen.

Uji Independent Sample T-Test

Uji t merupakan salah satu uji hipotesis penelitian yang bertujuan
untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan oleh peneliti
menggunakan IMB SPSS Statistic Version 23. Uji-t dilakukan jika
data berdistribusi normalitas dan homogen, namun jika data tidak
normal atau tidak homogen maka melakukan uji statistika dengan uji
Mann-Whitney dengan taraf signifikansi 0,05. Uji Independent
Sample T-Test dilakukan dengan cara melihat nilai signifikan (Sig),
dan membandingkan nilai thiwng dan tuabel. Taraf signifikansi yang

digunakan yaitu 0,05 dengan kriteria pengujian jika sig > 0,05 maka
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Hp diterima, dan jika < 0,05 maka Hy ditolak. Selain itu, pengambilan
keputusan juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan, taraf
signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 dengan kriteria pengujian jika
Fhitung < Frabel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima dan H;
ditolak. Kemudian jika Fhiwng > Frabel atau probabilitasny a < 0,05

maka Ho ditolak dan H; diterima (Triton, 2006).

Pengaruh (Effect Size)

Effect size digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh model
PBL berbantuan modul digital terhadap kenanpuan pemecahan
masalah peserta didik. Effect size merupakan salah satu uji statistik
untuk mengukur sejauh mana suatu variabel mempengaruhi variabel
lain dalam suatu penelitian (Santoso, 2010). Untuk menghitung
pengaruh (effect size) digunakan rumus Cohen’s d menurut

(Thalheimer, 2022) sebagai berikut:
Xt —Xc
S pooted

Keterangan:

d = Nilai effect size

Xt = Nilai rata-rata kelas eksperimen
Xc = Nilai rata-rata kelas kontrol
Spooted = Standar deviasi

Interpretasi hasil effect size mengikuti tabel berikut ini:

Tabel 13. Kriteria interpretasi nilai Cohen’s d

Effect size Interpretasi Efektifitas

0<d<0,2 Kecil

0,2<d,0,8 Sedang
D>0,8 Besar

Sumber: (Lovakov, 2021)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1)

2)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa model PBL berbantuan modul digital interaktif berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah kelas VII di SMP
Negeri 1 Trimurjo Lampung Tengah.

Respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan model PBL berbantu
modul digital interaktif sangat baik berdasarkan hasil angket yang
menyatakan bahwa hampir semua setuju bahwa model PBL berbantu
modul digital interaktif mampu melatih kemampuan pemecahan masalah

peserta didik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyarankan beberapa hal berikut:

1) Bagi pendidik diharapkan untuk memberikan instruksi yang sejelas-

2)

jelasnya mengenai penggunaan modul digital interaktif dalam kelas,
sehingga tercipta suasana kondusif dan pembelajaran dengan bahan ajar
modul digital pun dapat berjalan dengan efektif dan efisien
Kemampuan pemecahan masalah penelitian ini pada indikator evaluasi
pemecahan masalah perlu ditingkatkan pada penerapan model PBL
berbantu modul digital interaktif dengan cara melatihkan dengan
memberikan soal yang bervariasi pada indikator evaluasi pemecahan

masalah.
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3) Kekurangan dalam penelitian ini yaitu keterbatasan waktu dalam
penerapan model PBL dalam proses pembelajaran di kelas, untuk
mengatasi kekurangan tersebut pendidik dapat mengatur kelompok dalam
kegiatan presentasi di dalam kelas, sehingga dapat mengefektifkan

waktu.
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